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Abstrak 

Selulosa mikrokristal merupakan hasil isolasi dari alfa selulosa. Selulosa mikrokristal banyak 

digunakan dalam bidang farmasi. Salah satu bahan alam yang dapat dimanfaatkan untuk membuat 

selulosa mikkrokristal adalah ampas tebu. Ampas tebu mengadung 45,96% selulosa yang dapat 

diisolasi dengan tahapan delignifikasi menggunakan larutan basa, proses pemutihan serta hidrolisis 

alfa selulosa dengan pemanasan suhu tinggi menggunakan larutan asam encer. Rendemen selulosa 

mikrokristal dari ampas tebu 26,03%. 

Kata kunci: selulosa mikrokristal, ampas tebu, isolasi 

Abstract 

 

Microcrystalline cellulose is the result of isolation from alpha cellulose. Microcrystalline cellulose 

is widely used in the pharmaceutical field. One of the natural ingredients that can be used to make 

microcrystalline cellulose is sugarcane bagasse. Sugarcane bagasse contains 45.96% of cellulose 

which can be isolated by delignification using alkaline solutions, bleaching processes and 

hydrolysis of alpha cellulose by high temperature heating using a dilute acid solution. Yield of 

microcrystalline cellulose from sugarcane bagasse 26.03%. 

 

Keywords: microcrystalline cellulose, bagasse, isolation 

http://ejournal.uhb.ac.id/index.php/VM/issue/archive
mailto:desynawangsari@uhb.ac.id
mailto:raniprabandari@uhb.ac.id


Viva Medika: Jurnal Kesehatan, Kebidanan, dan Keperawatan, 12 (01), September 2019 

Desy Nawangsari, Rani Prabandari, Fenny Permatasari; (Preparasi dan Isolasi Mikrokristal dari Ampas Tebu 

(Saccharum Officinarum L.)) 

  

Viva Medika | VOLUME 12/NOMOR 01/SEPTEMBER/2019                                                    21 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memiliki kekayaan 

sumber daya alam yang melimpah. 

Keragaman sumber daya alam 

tersebut berkorelasi langsung dengan 

keragaman kimia yang memiliki 

potensi yang sangat besar bagi 

pengembangan obat (Kementerian 

Kesehatan, 2013). Tebu merupakan 

salah satu tanaman yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan. Ampas 

tebu mengandung selulosa 45,96% 

(Septiyani, 2011). Selulosa 

mikrokristal dapat dibuat melalui 

proses isolasi alfa selulosa, kemudian 

dihidrolosis dengan asam (Bhimte 

dan Tayade, 2007; Ohwoavworhua 

dan Adelakun, 2009; Sun et al., 

2004). 

Selulosa mikrokristal dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pengisi 

maupun pengikat pada sediaan tablet. 

Selulosa mikrokristal umumnya 

memiliki kemampuan meningkatkan 

kemampuan kekompakan tablet dari 

campuran kompresi. Selain itu 

selulosa mikrokristal juga mampu 

meningkatkan sifat alir masa cetak 

tablet (Carlin, 2008). Karakter yang 

dimiliki oleh selulosa mikrokristal 

tersebut sangat membantu dalam 

proses pencetakan tablet dengan 

menggunakan metode kempa 

langsung (Patel, Kaushal and Bansal, 

2006). 

Tujuan penelitian ini 

menghasilkan selulosa mikrokristal 

dari ampas tebu. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dari 

bulan April 2019 sampai Juli 2019, 

di laboraturium farmasi Universitas 

Harapan Bangsa. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental, 

yaitu dengan melakukan isolasi alfa 

selulosa dari ampas tebu untuk 

menghasilkan selulosa mikrokristal.  

a. Alat-alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah timbangan 

digital (Kenko), gelas ukur, batang 

pengaduk, kertas saring, gelas 

beaker, kompor listrik dan oven. 

b. Bahan – bahan Penelitian 

Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah ampas 

tebu, asam asetat, natrium 

hidroksida, natrium hipoklorit, asam 

klorida. 
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Hasil dan Pembahasan 

1. Preparasi Bahan Baku 

Ampas Tebu 

Ampas tebu yang diperoleh 

dicuci berulang hingga bersih, 

kemudian ampas tebu dipotong 3-4 

cm, untuk memperkecil ukuran 

partikel. Selanjutnya ampas tebu 

dikeringkan menggunakan oven pada 

suhu 50℃ selama 24-48 jam. Tujuan 

preparasi ini untuk memudahkan 

isolasi alfa selulosa, dengan cara 

memperkecil ukuran ampas tebu 

sehingga luas permukaan kontak 

meningkat, dan memecah ikatan 

kimia pada rantai molekul yang 

panjang sehingga diharapkan 

mendapatkan hasil rendemen yang 

optimal. 

2. Isolasi alfa selulosa 

Isolasi alfa selulosa dari serat 

tumbuhan dilakukan dengan metode 

pemanasan alkali. Prosedur yang 

dilakukan yaitu ampas tebu 

dididihkan dengan menggunakan 

asam asetat 0,1N. Perbandingan yang 

digunakan antara sampel terhadap 

pelarut yaitu 1:20 tahapan ini disebut 

pra-hidrolisis (Mohamad Haafiz et 

al., 2013). Tahapan prahidrolisis 

dilakukan pada suhu 105℃ selama 

satu jam. Setelah itu residu 

dipisahkan dari pelarutnya dengan 

cara penyaringan dan pemerasan 

kemudian residu dibilas berulang 

hingga pH netral (Umar, 2011). 

Tahapan dilakukan untuk 

memperlunak bahan dan 

mempercepat pemutusan ikatan 

pentose (hemiselulosa) (Thakur, 

2014). Tahapan isolasi dilanjutkan 

dengan pemanasan alkali 

menggunakan Natrium Hidroksida 

25% b/v pada suhu 105℃ dan 

dididihkan selama satu jam. 

Perbandingan sampel dengan 

Natrium Hidoksida adalah 1:20 

(Mohamad Haafiz et al., 2013). Pada 

tahap ini terbentuk pulp atau bubur 

selulosa dimana α- selulosa terisolasi 

sebagai residu. Alfa selulosa 

merupakan senyawa yang tidak larut 

dalam NaOH atau basa kuat, hal ini 

digunakan untuk mendegradasi 

polimer lignin yang kemudian akan 

larut ke dalam air. Pada proses ini 

terbentuk pulp berwarna coklat pekat 

yang mengendap di dalam larutan 

natrium hidroksida. (Hamisan et al., 

2009). Kemudian serat tanaman 

dipisahkan kembali dari pelarutnya 

dengan cara penyaringan dan 
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pemerasan, ampas tebu dibilas 

sampai pH kembali netral. Pulp yang 

diperoleh dicuci berulang hingga pH 

6-7. Tahap berikutnya yaitu 

bleaching. Tujuan dari tahap ini 

adalah untuk menghilangkan sisa 

lignin dan karbohidrat yang tidak 

terpisah sempurna dalam pulp. 

Proses bleaching akan membuat 

warna pulp 

menjadi lebih cerah atau putih. 

Proses ini dilakukan dengan cara 

merendam serat tanaman dalam 

larutan NaClO dengan perbandingan 

sampel dan pelarut 1:8 selama 15-20 

menit (Mohamad Haafiz et al., 

2013). Saat perendaman sampel yang 

semula terapung di dalam larutan 

berwarna putih kecoklatan kemudian 

menjadi putih kekuningan dan 

perlahan menjadi putih seluruhnya 

dan turun di dasar permukaan. Hal 

ini disebabkan karena produk 

teroksidasi menjadi suatu bahan yang 

mudah larut dalam air. Larutan 

disaring dan residu dibilas dengan 

aquades secara berulang hingga pH 

kembali netral. Selanjutnya pulp 

dikeringkan dengan menggunakan 

oven 50ºC selama 12-24 jam (Carlin, 

2008). Pulp kering yang diperoleh 

disebut sebagai α-selulosa (Mersa, 

2008). 

 

Isolasi Selulosa mikrokristal 

Selulosa mikrokristal didapat 

karena alfa selulosa mengalami 

hidrolisis parsial atau depolimerisasi 

menjadi melalui proses hidrolisis 

pemotongan rantai panjang selulosa 

dengan cara direndam dalam larutan 

HCl 2,5N selama 15 menit pada suhu 

105℃, perbandingan sampel dengan 

pelarut adalah 1:20 (Ohwoavworhua 

and Adelakun, 2005). Selama proses 

hidrolisis terjadi pemisahan secara 

parsial pada penyusun mikrofibril 

selulosa, dimana bentuk amorf akan 

putus dan meninggalkan bentuk 

kristalin yaitu daerah molekul 

selulosa yang tersusun teratur (Ma, 

Chang and Yu, 2008). Tujuan dari 

proses ini agar α-selulosa yang 

merupakan selulosa berantai panjang 

dengan derajat polimerisasi yang 

tinggi yaitu 600-1500 dihidrolisis 

sehingga terjadi pemotongan polimer 

menjadi ukuran yang lebih kecil 

(mikro) dengan derajat polimerisasi 

yang kecil pula dimana n ≈ 220 

sehingga dihasilkan selulosa 
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mikrokristal (Håkansson and 

Ahlgren, 2005). 

Residu selulosa mikrokristal 

yang didapat dibilas dengan aquadest 

sampai pH netral dan disaring 

dengan menggunakan kertas saring. 

Selanjutnya dilakukan tahap 

pengeringan dan pengayakan dengan 

menggunakan oven selama 24-48 

jam pada suhu 50℃. 

 

Karakterisasi Selulosa 

Mikrokristal 

Serbuk selulosa mikrokristal 

hasil isolasi dari ampas tebu di 

karakterisasi dan dibandingkan 

dengan literatur. 

 

Hasil Pemeriksaan Rendemen 

Selulosa mikrokristal dapat 

diperoleh melalui proses isolasi alfa 

selulosa dari ampas. Rendemen yang 

dihasilkan dari pembuatan selulosa 

mikrokristal adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Rendemen selulosa mikrokristal. 

Ampas Tebu 

(gram) 

Selulosa 

Mikrokristal 

(gram) 

Rendemen 

Selulosa 

Mikrokristal (%) 

250 65,075 26,03 

 

Dari hasil Tabel 1 menyatakan 

bahwa randemen yang didapatkan 

untuk selulosa mikrokristal yaitu 

26,03%. Hasil ini lebih kecil jika 

dibandingkan dengan penelitian 

sebelumnya (Zulharmita, 2012) yang 

menghasilkan rendemen 28,6% 

 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik 

Selulosa Mikrokristal 

 

Pemeriksaan selulosa 

mikrokristal dilakukan dengan 

membandingkan literatur. Hasil 

pemeriksaan Karakteristik terdapat 

pada Tabel 2. 

Tabel 2. Karakterisasi selulosa mikrokristal 

Karakterisasi  
Selulosa 

Mikrokristal 
Syarat 

Kualitas serbuk 
  

a. Identifikasi 

Kualitatif 
  

Perubahan Warna Violet Biru  
Violet 

Biru  

- Bentuk Hablur Hablur 

- Warna  Putih Putih 

b. Organoleptis 
  

- Bau Tidak berbau 
Tidak 

berbau 

- Rasa Tidak berasa 
Tidak 

berasa 

c. Kelarutan 
  

- Air Tidak larut 
Tidak 

larut 

- Alkohol 

96% 
Tidak larut 

Tidak 

larut 

- HCl 2N Tidak larut 
Tidak 

larut 

- NaOH 1N Sukar Larut 
Sukar 

Larut 

- Eter Tidak larut 
Tidak 

larut 
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Hasil Pemeriksaan Karakteristik 

Sifat fisik Selulosa Mikrokristal 

 

Pengujian sifat fisik diperlukan 

khususnya untuk eksipien yang akan 

digunakan dalam formulasi tablet 

dengan metode kempa langsung. 

Sifat fisik yang diuji meliputi laju 

alir, sudut istirahat, faktor hausner, 

index carr dan distribusi ukuran 

partikel. 

Avicel
®
 PH merupakan nama 

dagang dari selulosa mikrokristal. 

Hasil isolasi selulosa mikrokristal 

dari ampas tebu di bandingkan 

dengan Avicel
®

 PH 101 dan Avicel
®
 

PH 102. 

Hasil pengujian laju alir selulosa 

mikrokristal, Avicel
®
 PH 101 dan 

Avicel
®
 PH 102 secara berurut yaitu 

1,54, 2,11 dan 2,39 gram/detik. Laju alir 

serbuk dikatakan baik ketika memiliki 

nilai > 10 gram/detik (Siregar, 2010).   

 

Gambar 1. Hasil pengujian laju alir 

 

Hasil pengujian sudut istirahat 

selulosa mikrokristal, Avicel
®
 PH 101 

dan Avicel
®
 PH secara berurut yaitu 

42.29±1.14, 33.78±0.40, 31.87±1.05. 

 

Gambar 2. Hasil pengujian sudut 

istirahat 

 

Sudut istirahat dari selulosa 

mikrokrsital hasil isolasi menunjukan 

angka 42,29⁰ dan lebih besar jika 

dibandingkan Avicel® PH 101 maupun 

Avicel® PH 102. Hal ini terjadi karena 

ukuran partikel selulosa mikrokristal 

lebih kecil dibandingkan Avicel® PH 

101 dan Avicel® PH 102. Kecilnya 

ukuran partikel akan mempengaruhi 

gaya kohesi antar partikel sehingga 

mempengaruhi aliran serbuk (Candra, 

2008). 

Hasil pengujian faktor hausner 

selulosa mikrokristal, avicel PH 101 dan 

avicel 102 secara berurut yaitu 1,78 ± 

0,03,  1,37 ± 0,04 dan 1,32 ± 0,02. 

Faktor Hausner yang ideal yaitu 1 - 1,25 

(Syofyan, 2013).  
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Gambar 2. Hasil pengujian faktor 

hausner 

 

Hasil pengujian kompresibilitas 

selulosa mikrokristal, avicel PH 101 dan 

avicel 102 secara berurut yaitu 32,14 ± 

1,13, 26,93 ± 1,89, 24,40 ± 1,35.  

 

Gambar 3. Hasil pengujian 

kompresibilitas 

 

Pengujian kompresibilitas 

dilakukan untuk mengetahui 

karakteristik fisik dari selulosa 

mikrokristal. Kompresibilitas selulosa 

mikrokristal dilakukan dengan 

menghitung kerapatan nyata dan 

kerapatan mampat. Makin besar 

pesentase kompresibilitas dari nilai 21% 

maka sifat alir serbuk makin buruk 

karena jika serbuk sangat rapat 

(kompresibilitas tinggi) maka akan sulit 

mengalir sehingga laju alir semakin 

buruk.  

Pengujian distribusi partikel 

selulosa mikrokristal pada mesh ukuran 

60, tertinggal serbuk sebesar 0,471%, 

nilai ini lebih kecil jika dibandingkan 

dengan literatur
(1)

 dimana serbuk akan 

tertinggal sebanyak ≤ 8.0% pada mesh 

60. Hal ini menunjukan bahwa serbuk 

selulosa mikrokristal yang dihasilkan 

halus dan homogen. 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pemanfaatan selulosa 

mikrokristal dari ampas tebu. 
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